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ABSTRACT

The background of this study is that student achievement in social studies at
SMPN 1 Sanankulon remains relatively low. This is evidenced by the large number
of students whose scores have not met the minimum passing grade. The purpose
of this study is to determine the effect of the snowball-throwing cooperative
learning model on student achievement in social studies at SMPN 1 Sanankulon.
The approach used in this study is a quantitative approach with a quasi-
experimental design. The research subjects consisted of an experimental class
and a control class. The sampling technique used was purposive sampling. Data
collection was conducted through tests and documentation. Data analysis
involved prerequisite tests and hypothesis testing using an independent samples
t-test. Based on the data analysis results, it was found that the average posttest
score in the experimental class reached 84, while in the control class it was 72.
The research results obtained from the hypothesis test showed that the
significance value of the learning outcomes was 0.001 < 0.05, so HO was rejected
and H1 was accepted. The implications of this study indicate that the snowball
throwing cooperative learning model has an effect on improving student learning
outcomes.

Keyword: Cooperative Learning Model, Snowball Throwing, Learning Outcomes,
Social Studies
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ABSTRAK
Latar belakang dari penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPS di SMPN 1 Sanankulon masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya siswa yang nilainya belum memenuhi KKM. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di SMPN 1
Sanankulon. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dengan jenis quasi experimental design. Subjek penelitian terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis dengan
independent sample t-test. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa
rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen mencapai 84, sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 72. Hasil penelitian yang diperoleh dari uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil belajar sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Implikasi studi ini menunjukkan terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Snowball Tthrowing, Hasil Belajar,
IPS

A. PENDAHULUAN

Tingginya sumber daya manusia, dapat dipengaruhi oleh faktor
pendidikan. Hasil belajar siswa yang optimal juga sebagai bagian indikator
keberhasilan pendidikan. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi masih banyak
kegiatan pembelajaran yang didominasi oleh guru. Pendekatan
pembelajaran konvensional yang didominasi metode ceramah cenderung
membuat peserta didik hanya berperan sebagai pendengar, sehingga
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar menjadi minim. Situasi ini
berimplikasi pada menurunnya semangat belajar serta menghambat
kemampuan siswa dalam mendalami materi pelajaran. (Nurbavliyev et al.,

2022). Pembelajaran secara aktif lebih banyak mempengaruhi prestasi
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siswa, dibandingkan dengan pendekatan ceramah konvensional
(Kozanitis & Nenciovici, 2023).

Di tengah arus globalisasi yang kian dinamis, dunia pendidikan
dihadapkan pada tuntutan yang semakin beragam dalam menyiapkan
sumber daya manusia. Diperlukan individu yang mampu berpikir kritis,
kreatif, serta adaptif terhadap pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. (Bakhrudin All Habsy et al., 2024). Pendidikan harus mempunyai
orientasi pada proses penyampaian pengetahuan serta pencapaian hasil
belajar sebagai indikator utama keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran
kooperatif tidak hanya dikaitkan dengan prestasi akademik yang lebih baik,
tetapi juga membantu siswa menjadi lebih percaya diri, efektif, berpikir
kritis, dan belajar secara mandiri (Kozanitis & Nenciovici, 2023). Salah satu
jenis pembelajaran kooperatif adalah Snowball Throwing, yang
menekankan interaksi antarsiswa melalui aktivitas fisik dan percakapan
(Yani & Irwansyah, 2025).

Hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang didapatkan susudah
melakukan aktivitas belajar yang ditandai dengan peningkatan
pemahaman, keterampilan, dan perubahan perilaku sebagai indikator
keberhasilan pembelajaran (Fatimah et al.,, 2024). Hasil belajar memiliki
peran penting dalam pembelajaran IPS yaitu untuk membentuk
pemahaman siswa terhadap fenomena sosial serta kemampuan berpikir
kritis dalam kehidupan sehari-hari (Ardian, Hopeman et al., 2022). Akan
tetapi, realitas di lapangan menggambarkan mengenai hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPS belum sepenuhnya mencapai capaian yang
diharapkan. Oleh sebab itu, hasil belajar merupakan aspek pokok yang
perlu diperhatikan dalam setiap kegiatan pembelajaran, karena tidak hanya
menggambarkan tingkat penguasaan materi oleh siswa, tetapi juga
mencerminkan kualitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan

(Sulaeman & Idayanti, 2023).
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Studi yang dilakukan oleh Rahman (2024), menunjukkan
bahwa hasil belajar IPS di sejumlah daerah masih rendah, sehingga
diperlukan evaluasi nasional yang lebih komprehensif untuk memantau
dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di Indonesia. Rendahnya
motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab, di mana banyak siswa
menganggap jika materi IPS bersifat teoritis, susah dimengerti, dan kurang
relevan dengan pengalaman sehari-hari. Hal itu disebabkan karena metode
pembelajaran yang digunakan bersifat tradisional yang kemudian
menyebabkan siswa enggan berpikir mandiri dan berpartisipasi aktif
(Samara & Juraid, 2016).

Berdasarkan data hasil wawancara kepada guru IPS di SMPN 1
Sanankulon, diketahui bahwa lebih dari 50% siswa belum memenuhi KKM
pada mata pelajaran IPS. Batas KKM yang diberlakukan pada mata
pelajaran IPS ditetapkan yaitu 75. Penyebab dari masalah tersebut
dikarenakan minimnya motivasi belajar siswa, sebagian besar siswa kurang
menunjukkan minat dan kesungguhan dalam mengikuti kegiatan. Dampak
dari keadaan tersebut yaitu siswa kesulitan memahami materi, yang
terlihat dari nilai ulangan harian dan tugas siswa belum memenuhi standar
ketuntasan. Selain itu, rendahnya motivasi belajar, dipengaruhi faktor
penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan pemanfaatan
media untuk pembelajaran yang masih perlu dioptimalkan guna
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Pendekatan
pembelajaran tradisional umumnya menempatkan siswa sebagai penerima
informasi, sehingga keterlibatan mereka menjadi terbatas dan peluang
untuk menghayati konsep melalui pengalaman nyata pun minim. (Naing et
al,, 2019).

Berbagai upaya inovatif telah diterapkan guna menyelesaikan
masalah tersebut, diantaranya melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Al Hafiz Rasya
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Ramadhan (2025) menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar
siswa bisa dipengaruhi dari metode pembelajaran yang dominan ceramah
dan kurang variatif. Model pembelajaran yang dinilai dapat mengatasi
masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing. Model ini diyakini dapat membuat keaktifan belajar siswa
meningkat karena memberikan pengalaman belajar yang seru serta
mendorong eksplorasi, yang kemudian dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena melibatkan langsung mereka dalam proses bertanya,
menjawab, dan mengonstruksi pengetahuan (Meliyati, 2021). Model
snowball juga dapat mendorong kegiatan pembelajaran yang
berkolaboratif, yang dapat meningkatkan interaksi sosial siswa,
komunikasi, keterampilan dan kerja sama (Gillies, 2014); (Pudjiarti et al.,
2023) serta terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar baik secar
kognitif maupun afektif (Canpolat et al., 2025)

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan, penelitian ini penting
dilaksanakan karena kondisi pembelajaran IPS di SMPN 1 Sanankulon saat
ini masih menunjukkan hasil belajar siswa yang kurang maksimal, yang
disebabkan oleh kurang efektifnya proses pembelajaran yang berlangsung.
Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong
siswa agar terlibat langsung saat kegiatan pembelajaran, berani
mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan bekerja sama dengan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar
siswa.

B. METODE

Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan
rancangan eksperimen semu. Eksperimen semu adalah penelitian yang
membandingkan kelompok yang menerima perlakuan (kelas eksperimen)
dengan kelompok yang tidak menerima perlakuan (kelas kontrol) dikenal

sebagai rancangan kuasi-eksperimental (Arikunto, 2010, p. 125). Penelitian
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ini menerapkan pendekatan kuantitatif karena berfokus pada
pengujian pengaruh model pembelajaran secara objektif dengan
memanfaatkan data berbentuk angka. Data dikumpulkan melalui metode
tes dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk menilai hasil belajar
siswa melalui pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui perbedaan
kemampuan sebelum dan setelah proses pembelajaran berlangsung.
Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data
pendukung, seperti daftar nama peserta didik, jumlah siswa, serta nilai hasil
belajar sebelumnya yang relevan dengan penelitian. Desain penelitian yang
diterapkan adalah pretest-posttest control group design, dengan melibatkan

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Design Pretest-Posttest Control Group

Kelas Pretest Treatment Posttest
(perlakuan)
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 03 X2 04

Populasi yang digunakan pada penelitian yaitu semua siswa kelas IX
SMPN 1 Sanankulon pada tahun pelajaran 2025/2026. Populasi tersebut
dipilih karena siswa kelas IX telah memiliki kemampuan berpikir yang lebih
kompleks dan dianggap mampu mengikuti kegiatan pembelajaran IPS
dengan baik.

Tabel 2. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 IX-A 25
2 IX-B 25
3 IX-C 30
4 IX-D 32
5 IX-E 31
6 IX-F 31
7 IX-G 30
Jumlah 204
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Sebelum digunakan, instrumen tes melalui pengujian validitas
dan reliabilitas. Koefisien Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur
reliabilitas, sedangkan korelasi Product Moment Pearson digunakan untuk
menguji validitas. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir soal
dinyatakan valid, dan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,731, yang
menggambarkan tingkat reliabilitas yang tinggi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan data hasi belajar siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan pemberian tes sebelum
pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) kepada kedua
kelompok tersebut. Hasil dari kedua jenis tes ini selanjutnya dianalisis
untuk menilai adanya peningkatan setelah proses pembelajaran
berlangsung, sekaligus membandingkan perbedaan hasil belajar antara
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3 Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
(IX-E) (IX-F)

No. o o o o

Nama Siswa Nilai Nilai Nama Siswa Nilai Nilai

Pretest Posttest Pretest  Posttest

1. ART 73 83 ASB 77 97
2. ATBK 77 90 AWP 63 83
3. AS 57 97 AMS 53 63
4. DNF 87 100 AR 50 77
5. DAS 50 83 BIL 43 60
6. FRW 63 83 DCP 53 73
7. FA 70 80 DFS 43 87
8. GAT 67 90 EJAP 50 57
0. INF 23 70 EBS 43 73
10. JAF 47 57 EAK 80 83
11. KMR 70 93 FTAS 47 77
12. MIR 67 83 FNM 73 80
13. MP 47 77 JSS 87 93
14 MRK 87 93 JAA 43 80
15. MFN 73 90 KRA 57 60
16 MDDA 17 67 MFW 43 57
17. MIF 37 73 MAI 50 70
18. MR 53 63 MNA 53 70
19. MDP 57 87 MAH 40 80
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Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
(IX-E) (IX-F)
No. o o o o
Nama Siswa Nilai Nilai Nama Siswa Nilai Nilai
Pretest Posttest Pretest  Posttest
20. NAP 53 90 NSU 50 73
21. NAZS 63 93 NN 50 83
22. NAPBS 73 87 QAA 30 37
23. NTH 63 80 RFA 67 83
24. RAP 23 80 RY 60 60
25. RMM 73 90 RR 63 77
26. RDAP 87 83 SEI 60 80
27. RS 70 97 SB 30 40
28. SMP 53 90 SAS 63 87
29. SSp 53 93 SNAM 63 70
30. SHB 70 80 SAR 43 50
31. ZDD 40 70 YNAN 27 83
Jumlah 1843 2592 1654 2243
Rata-rata 59 84 53 72

Tabel tersebut menyajikan hasil pretest dan posttest yang diperoleh
siswa pada kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa. Pada pretest, nilai siswa
berada pada rentang 27 hingga 87 dengan rata-rata sebesar 53. Setelah
proses pembelajaran berlangsung, hasil posttest mengalami peningkatan
dengan rentang nilai 37 hingga 97 dan rata-rata menjadi 72. Peningkatan
rata-rata nilai tersebut menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar siswa
sebesar 35,8%. Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis melalui uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu,
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan independent sample t-
test guna membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

a. Uji Normalitas
Pada penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan dengan metode

Shapiro-Wilk. Penentuan hasil didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), apabila

nilainya > 0,05, maka data dianggap mengikuti distribusi normal.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa

Kelas Statistic df Sig.

Pretest Kelas Eksperimen ,940 31 ,084
Posttest Kelas Eksperimen ,941 31 ,000
Pretest Kelas Kontrol ,967 31 ,446
Posttest Kelas Kontrol ,940 31 ,085

Berdasarkan tabel 4, hasil pengujian normalitas terhadap data hasil
belajar menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,084 untuk pretest dan 0,090 untuk posttest.
Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai signifikansi tercatat 0,446 untuk
pretest dan 0,085 untuk posttest. Seluruh nilai tersebut > 0,05, sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal. Sesudah terpenuhinya asumsi
normalitas, dapat dilanjutkan ke tahap uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan dalam melihat apakah varians
dari kedua kelompok penelitian memiliki tingkat kesamaan. Kriteria
pengujiannya adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data
dapat dikatakan homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa

Levene Df1 Df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 1.652 1 60 ,204
Based on Median 1.236 1 60 ,271
Based on Median and with 1.236 1 57,709 ,271
adjusted df
Based on trimmed mean 1.621 1 60 ,208

Berdasarkan tabel 5, hasil uji homogenitas terhadap data hasil
belajar siswa memperlihatkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada
kriteria Based on Mean sebesar 0,204. Karena nilai tersebut > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

bersifat sama atau homogen. Sesudah terpenuhinya asumsi homogenitas,
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analisis selanjutnya dapat dilanjutkan pada tahap pengujian
hipotesis.
. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilaksanakan sesudah data dinyatakan memenubhi
asumsi normalitas dan homogenitas. Dalam penelitian ini digunakan analisis
statistik parametrik berupa uji t (independent samples t-test). Tujuan dari
analisis ini untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa
Levene’s t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df  Sig.(2- Mean  Std.Error 95%
tailed) Difference Difference Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal
variances 2,645 ,109 3,542 60 <,001 11,258 3,179 4,900 17,616
assumed
Equal
A e 3542 54,710 <001 11,258 3,179 4,887 17,629
assumed

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis independent samples t-test
terhadap data hasil belajar membuktikan adanya perbedaan rata-rata
antara kedua kelompok dengan nilai mean difference sebesar 11,258.
Besarnya selisih tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Perbedaan ini juga memperlihatkan
bahwa nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh
adalah <0,001, lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima, dari hasil tersebut kesimpulan yang dapat

diambil adalah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
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kedua kelompok. Hasil ini menegaskan bahwa perlakuan yang
diberikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pembahasan
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas IX-E ditetapkan
menjadi kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing, serta kelas IX-F yang ditetapkan menjadi
kelas kontrol yang menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih
melibatkan siswa secara aktif. Siswa berperan langsung sebagai penerima
informasi dalam kegiatan bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan
pendapat. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tersebut
berkontribusi terhadap meningkatnya pemahaman materi. Sesuai dengan
pandangan konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan tidak
sekadar diterima, melainkan dibentuk secara aktif oleh siswa melalui
interaksi serta pengalaman belajar yang mereka alami. Dalam model
snowball throwing, selain sebagai penerima informasi, siswa juga terlibat
dalam proses bertanya dan menjawab, sehingga pemahaman menjadi lebih
mendalam. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menjawab
soal dengan lebih tepat dan menyelesaikan tugas secara lebih baik. Hasil
posttest pada kelas eksperimen mengindikasikan jika sudah banyak siswa
yang mencapai nilai di atas KKM, dengan 25 siswa memperoleh nilai lebih
dari 75. Kesimpulan yang dapat diambil adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing menjadikan hasil belajar
siswa meningkat.
Berdasarkan analisis hipotesis dengan independent samples t-test,
didapatkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001. Nilai tersebut kurang
dari batas signifikansi 0,05, sehingga membuktikan adanya perbedaan yang

signifikan pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Selain itu, nilai thitung sebesar 3,542 yang diatas ttabel yaitu 2,000
pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 60. Karena t
hitung lebih besar daripada t tabel (3,542 > 2,000), maka perbedaan
tersebut dinyatakan signifikan. Hal ini juga diperkuat dari rata-rata nilai
pada kelas eksperimen yang di atas 84, dibandingkan dengan kelas kontrol
yang hanya memperoleh 72. Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN
1 Sanankulon.

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
mendorong kerja sama siswa dalam kelompok untuk saling bertukar
gagasan sebagai strategi untuk memecahkan masalah melalui diskusi (Al
Hafidz & Arifin, 2019); (Novitasari & Pujiastuti, 2020). Keaktifan siswa juga
akan mendorong untuk mengajukan pertanyaan dalam proses
pembelajaran (Igbal Saputra & Munadi, 2019). Hal ini juga dapat
meningkatkan kepuasan dalam proses belajar (Bahiroh et al., 2020). Studi
tentang model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
berpengaruh pada hasil belajar siswa, menunjukkan peningkatan hasil
belajar saat siklus yang ketiga dari 33,3% menjadi 83,3% (Al Hafidz &
Arifin, 2019).

Hasil penelitian pada pembelajaran IPS di SMPN 1 Sanankulon
menunjukkan bahwa pemberian tes, meskipun hanya dilakukan satu kali,
mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Hasil ini didukung studi yang dilaksnakan oleh Zhennan Sun (2026), yang
mengatakan jika pembelajaran kooperatif memiliki hubungan positif
dengan peningkatan hasil belajar siswa, bahwa interaksi antar siswa
merupakan aspek utama yang berpengaruh pada keberhasilan belajar,
karena melalui interaksi tersebut siswa dapat saling bertukar informasi,

menjelaskan materi, serta memperdalam pemahaman mereka. Proses
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pembelajaran seperti ini memudahkan siswa dalam memahami
dan mengolah informasi, sehingga memberikan dampak pada peningkatan
hasil belajar (Nababan et al., 2024).

Penerapan model snowball throwing terbukti dapat memberikan
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik. Dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran tradisional, model ini dinilai lebih efektif karena
mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah sekaligus
memperkuat daya ingat terhadap informasi yang dipelajari (Jadhav et al,
2026) serta memperkuat daya ingat siswa (Pudjiarti et al., 2023). Model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing juga dapat digunakan di
berbagai kelas dan jenjang pendidikan (Igbal Saputra & Munadi, 2019).
Oleh karena itu perlunya guru juga dapat menerapkan model pembelajaran
ini guna membuat hasil belajar siswa meningkat, termasuk dapat
diterapkan diluar pembelajaran IPS di SMP Sanankulon, Blitar. Berbagai
dampak dari model pembelajaran snowball throwing tersebut sangat
mendorong untuk perkembangan emotional siswa dan siswa dapat menilai
positif kegiatan pembelajaran di kelas (Fernandez-Rio et al., 2017).

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing bisa menjadi
pilihan guru sebagai strategi untuk memfasilitasi interaksi siswa dalam
berbagai kelompok belajar, serta secara efektif guru dapat memantau
perkembangan kemajuan siswa mencapai keberhasilan belajar (Lorente et
al, 2024); (Prieto-Saborit et al, 2025). Dengan keberhasilan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat menjadi rujukan
para pendidik dalam merencanakan proses pembelajaran (Science &
Schools, 2025). Situasi ini bertolak belakang dengan pendekatan
pembelajaran tradisional yang lebih menitikberatkan peran guru sebagai
pusat kegiatan belajar, sehingga siswa lebih banyak menerima informasi

secara pasif. Akibatnya, pemahaman materi kurang optimal dan berdampak
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pada rendahnya hasil belajar. Kesimpulannya, pemilihan model

pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

E. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yaitu bahwa

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terbukti
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Model ini menggantika
peran siswa dari penerima informasi menjadi subjek aktif yang terlibat
dalam proses pembentukan pengetahuan. Dinamika pembelajaran yang
interaktif dan partisipatif turut menciptakan kondisi belajar yang lebih
kondusif, sehingga meningkatkan fokus dan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini
bukan hanya diposisikan sebagai capaian akhir, melainkan juga sebagai
indikator adanya perbaikan kualitas proses belajar yang dialami siswa
selama penerapan model tersebut. Saran untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi subjek, materi, maupun variabel, serta mengujinya
pada konteks yang berbeda agar hasil penelitian semakin beragam dan
mendalam.
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